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PENDAHULUAN

Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran interaktif Edu-Science Quran sebagai inovasi pembelajaran
yang mengintegrasikan konsep sains dan nilai-nilai Al-Qur’an untuk
meningkatkan kemandirian belajar dan literasi sains siswa SD Daarul Quran
(DAQU) Semarang. Model penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan tahapan meliputi identifikasi potensi dan
masalah, pengumpulan data, perancangan dan pengembangan produk,
validasi ahli, serta uji coba terbatas pada 19 siswa fase C. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, angket, dan lembar validasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media Edu-Science Quran (diorama siklus air) dinilai
sangat layak dan efektif meningkatkan keterlibatan belajar, kemampuan
berpikir ilmiah, dan pemahaman siswa terhadap keterkaitan antara sains dan
ajaran [slam. Media ini juga terbukti menarik, praktis digunakan, serta mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan spiritual. Dengan
demikian, pengembangan media Edu-Science Quran berpotensi menjadi
alternatif pembelajaran interaktif yang selaras dengan semangat Kurikulum
Merdeka dan nilai-nilai keislaman.

Keywords: Media, Edu-Science Quran, Kemandirian Belajar, Literasi Sains.

pembelajaran, siswa dapat belajar

sesuai

Media pembelajaran telah menjadi pilar
penting dalam dunia pendidikan modern. Dengan
pesatnya perkembangan teknologi, beragam jenis
media  pembelajaran  kini  hadir  untuk
memperkaya proses belajar-mengajar. Salah satu
manfaat signifikan dari media pembelajaran
interaktif memudahkan guru saat menyampaikan
materi ajar di kelas (Purba et al., 2022). Guru

tidak lagi terpaku pada metode ceramah
tradisional, melainkan dapat memanfaatkan
visualisasi, simulasi, atau video dalam

menjelaskan teori yang kompleks, adaptif dan
efektif. Hal tersebut menjadikan siswa lebih
mudah mempelajari materi ajar dan juga
meningkatkan minat belajar mereka (Liskinasih
et al., 2023).

Selain  memudahkan  guru, media
pembelajaran juga memberikan fleksibilitas bagi
siswa dalam belajar. Siswa tidak lagi terikat oleh
ruang dan waktu dalam mengakses materi
pembelajaran. Mereka dapat belajar di setiap
waktu mereka ingin belajar melalui perangkat
digital yang mereka miliki. Dengan penggunaan
alat peraga interaktif diorama siklus air dalam
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kakrakteristik dan gaya belajar mereka selain itu
juga siswa dapat memilih materi yang diminati.
Hal ini mendorong terbentuknya pembelajaran
yang lebih mandiri dan aktif (Yunus & Friwati,
2018).

Media pembelajaran juga berperan penting
dalam meningkatkan interaktivitas dalam proses
belajar-mengajar (Hulu et al., 2024). Melalui
fitur-fitur interaktif seperti kuis, diskusi online,
atau simulasi, siswa dapat berinteraksi langsung
dengan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran
berlangsung di kelas. Hal tersebut menjadikan
pembelajaran  menyenangkan dan  juga
membantu siswa mengasah pemahaman secara
mandiri terhadap bahan ajar yang dipelajari
siswa. Selain membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, media pembelajaran juga
membantu siswa mengevaluasi diri sendiri
terhadap materi yang telah dipelajari. Demikian
juga, interaksi antara siswa dan guru dapat terjadi
lebih sering dan intens, sehingga guru mampu
memberikan feedback atau umpan balik yang
fleksibel dan terukur.

Adanya media pembelajaran interaktif,
membuat guru dapat lebih selektif dalam
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merancang kegiatan rencana pembelajaran yang
menarik  atau  inovatif. Guru  dapat
menggabungkan berbagai jenis alat peraga
pembelajaran dapat menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa. Misalnya,
guru menggunakan video untuk
memperkenalkan  suatu  topik  pelajaran,
kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelompok
melalui platform online (Dewi et al., 2021).
Variasi dalam metode pembelajaran ini dapat
membantu mencegah kebosanan siswa dan
meningkatkan motivasi belajar mereka.

Media pembelajaran interaktif merubah
pembelajaran secara signifikan dalam dunia
pendidikan. Dengan memanfaatkan media
pembelajaran interaktif, guru mampu mendesain
suasana belajar yang efektif, inovatif dan
interaktif (Pambudi et al., 2018). Siswa pun
dapat belajar dengan lebih mudah, fleksibel, dan
mandiri. Oleh karena itu, pemanfaatan media
pembelajaran perlu terus dikembangkan dan
ditingkatkan untuk mencapai tujuan pendidikan
yang lebih optimal. Namun masih banyak
kendala atau hambatan yang muncul dalam
penggunaan media pembelajaran. Dinamika
seperti ini terjadi karena beberapa faktor dalam
stakeholder pendidikan, seperti SDM sampai
kebijakan pendidikan. Misalnya keterbatasan
akses, seperti infrastruktur, perangkat, bahkan
biaya. Selain itu guru dan siswa juga terkadang
memiliki ketidak kemampuan yang adaptif
dalam pemanfaatan teknologi dan membutuhkan
waktu untuk beradaptasi terhadap media-media
pembelajaran berbasis ICT.

Pemisahan antara ilmu agama dan ilmu
sains seringkali dianggap sebagai suatu hal yang
sudah lumrah dalam masyarakat. Beberapa faktor
yang menyebabkan munculnya dikotomi ilmu
(Ramawati & Drajat, 2022)) antara lain adalah
interpretasi yang sempit terhadap teks-teks
agama, kurangnya pemahaman tentang metode
ilmiah, serta adanya konflik kepentingan antara
kelompok agama tertentu dengan kelompok
ilmuwan. Selain itu, pendidikan yang tidak
mengintegrasikan kedua bidang ilmu ini juga
turut memperparah masalah. Untuk mengatasi
dikotomi ilmu, diperlukan upaya bersama dari
berbagai pihak. Para teokrasi perlu membuka diri
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
sementara para ilmuwan perlu memahami bahwa
ilmu pengetahuan tidak selalu bertentangan
dengan agama (Sarbaini et al., 2022). Pendidikan
juga perlu dirancang sedemikian rupa sehingga
mampu mengintegrasikan kedua bidang ilmu ini.
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Menyatukan ilmu agama dan ilmu sains
akan membawa banyak manfaat bagi umat
manusia (Mufid, 2014). Pertama, kita akan
mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif
mengenai kosmos dan tempat kita di dalamnya.
Kedua, kita dapat mengembangkan solusi yang
lebih komprehensif untuk berbagai masalah yang
dihadapi umat manusia. Ketiga, kita dapat
membangun masyarakat yang lebih harmonis
dan toleran. Integrasi antara sains dan Al-Quran
berkontribusi signifikan pada keberlangsungan
hidup manusia. Dengan memahami keselarasan
antara keduanya, kita dapat membangun
pandangan dunia yang lebih holistik dan
komprehensif. Selain itu, integrasi ini juga dapat
mendorong pengembangan ilmu pengetahuan
yang berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan
dan keseimbangan alam (Chanifudin & Nuriyati,
2020).

Di layanan pendidikan Islam, pesantren
merupakan lembaga pendidikan Islam murni
karya anak bangsa yang berperan sebagai wadah
dalam memdidik, mengasih dan mengasih para
siswa dalam membentuk karakter dan
mengajarkan wawasan kepada mereka sebagai
pewaris ulama dan calon penerus bangsa dan
negara di kemudian hari nanti. Namun, metode
pembelajaran di pesantren sering kali masih
banyak menggunakan pendekatan tradisional
yang kurang interaktif, bahkan menoton sehingga
dapat mengurangi minat dan motivasi siswa
dalam belajar (Putri et al., 2025). Di era teknologi
informasi saat ini, integrasi teknologi dalam
pendidikan menjadi hal yang mendesak untuk
diimplementasikan guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Isti’ana, 2024).

Pembelajaran yang integratif antara nilai-
nilai Islam dan ilmu pengetahuan mempunyai
prospek tinggi untuk berkostribusi terhadap
pemahaman yang komprehensif kepada para
siswa. Al-Quran sebagai sumber ajaran umat
muslim mengandung ayat-ayat kauniyah yang
dapat dijadikan landasan dalam mengembangkan
media pembelajaran (Yasintha et al., 2024).
Dengan mengintegrasikan kedua aspek ini, siswa
tidak hanya akan memahami ajaran Islam dengan
baik, tetapi juga memiliki wawasan ilmiah yang
luas dan relevan dengan perkembangan zaman
(Hasibuan, 2025).

Sains dan agama adalah dua pilar penting
dalam  keberlangsungan  hidup  manusia,
seringkali dianggap sebagai dua entitas yang
terpisah dan bahkan bertentangan. Namun, jika
kita melihat lebih dalam, kedua hal ini justru
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dapat saling melengkapi dan bekerja sama untuk
memberikan kontribusi yang signifikan bagi
kehidupan manusia. Sains, dengan metode
ilmiahnya yang rigor, memberikan pemahaman
mendalam tentang alam semesta dan fenomena
alam. Sementara itu, agama memberikan
kerangka nilai, moral, dan tujuan hidup yang
memberikan makna pada eksistensi manusia
(Amanabh et al., 2025).

Kolaborasi antara sains dan agama dapat
dilihat dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam
bidang kesehatan, sains mengembangkan obat-
obatan dan  teknologi  medis  untuk
menyembuhkan penyakit, sementara agama
memberikan dukungan spiritual bagi pasien dan
keluarganya. Dalam bidang lingkungan, sains
mempelajari perubahan iklim dan dampaknya
terhadap bumi, sedangkan agama mendorong
manusia untuk hidup berkelanjutan dan menjaga
keseimbangan alam. Kolaborasi ini melahirkan
solusi yang lebih holistik untuk masalah-
masalah kompleks yang dihadapi manusia. Sains
dan agama juga dapat saling menginspirasi
(Abrar et al., 2021). Penemuan-penemuan ilmiah
seringkali memunculkan pertanyaan fundamental
asal-usul alam semesta dan kehidupan. Agama,
dengan keyakinan ajarannya, dapat memberikan
perspektif yang lebih luas dan mendalam dalam
menjawab pertanyaan- pertanyaan tersebut.
Sebaliknya, = pemahaman  ilmiah  dapat
memperkaya interpretasi terhadap teks-teks suci
dan memperkuat keyakinan beragama (Warosari
& Bakar, 2023).

Salah satu tantangan dalam membangun
kolaborasi antara sains dan agama adalah
perbedaan metodologi dan bahasa yang
digunakan. Sains menggunakan metode empiris
dan rasional untuk mencari kebenaran,
sedangkan agama seringkali menggunakan
bahasa simbolis dan metafora. Namun, dengan
sikap terbuka dan saling menghormati,
perbedaan ini dapat dijembatani. Dialog antara
ilmuwan dan teolog dapat membuka wawasan
baru dan memperkaya pemahaman kita tentang
dunia. Dalam konteks global yang semakin
kompleks, kolaborasi antara sains dan agama
menjadi semakin penting. Tantangan-tantangan
seperti  perubahan iklim, pandemi, dan
ketidaksetaraan sosial membutuhkan solusi yang
komprehensif dan berkelanjutan (Kamaliyah et
al., 2025). Dengan menggabungkan kekuatan
sains dan agama, kita dapat mendesain program
masa depan yang lebih adaptif dengan tuntutan
zaman yang serba tidak pasti dalam peradaban
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manusia. Sains menjelaskan kita alat untuk
memahami dunia, sementara agama memberikan
kita motivasi untuk menciptakan dunia yang
lebih baik.

Saat ini, tidak banyak media pembelajaran
interaktif dirancang khususnya pendidikan dasar
yang berbasis pesantren dengan pendekatan
integratif Al-Quran dan sains. Hal ini
menunjukkan perlunya pengembangan media
pembelajaran interaktif, inovatif dan bermakna
yang mampu meningkatan kemandirian belajar
siswa memahami materi ajar dengan lebih
menyenangkan dan efektif. Media pembelajaran
interaktif berbasis Al-Quran dan sains berupa
media pembelajaran interaktif diorama siklus air
pada pembahasan bahan ajar Bab 4 “Berkenalan
dengan Bumi Kita dan tujuan pembelajaran
menjelaskan  terjadinya Siklus Air dan
perubahan-perubahan di permukaan Bumi.”
diharapkan dapat menjadi alternatif solusi dalam
mengatasi kekurangan metode pembelajaran
tradisional, serta menciptakan pengalaman
belajar yang dinamis dan konseptual bagi siswa.
Berdasarkan masalah yang ada di atas, maka
perlu dilakukan penelitian ini dengan judul
Media Pembelajaran Interaktif Edu-Science
Quran Untuk Meningkatkan Kemandirian
Belajar Dan Literasi Sains SD DAQU Semarang
dilakukan. Diharapkan nanti hasil penelitian ini
menjadi media pembelajaran interaktif FEdu-
Science Quran untuk kemandirian belajar dan
literasi sains SD DAQU Semarang dalam upaya
mengatasi kekurangan metode pembelajaran
tradisional pesantren.

METODE

Penelitian ini menggunakan model
Research and Development (R&D) sebagaimana
dijelaskan Sugiyono (2013) karena pendekatan
ini memungkinkan peneliti menghasilkan
produk pendidikan yang inovatif dan aplikatif.
Fokus utama penelitian adalah pengembangan
media pembelajaran interaktif “Edu-Science
Quran” pada mata pelajaran IPAS, khususnya
materi siklus air untuk siswa Fase C SD berbasis
Kurikulum Merdeka. Melalui media yang
mengintegrasikan konsep sains dan nilai- nilai
Al-Quran, penelitian ini bertujuan untuk
menumbuhkan kemandirian belajar dan literasi
sains siswa agar mereka mampu belajar secara
mandiri, berpikir kritis, serta memahami
keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan
keimanan. Proses penelitian dilakukan melalui
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tahapan yang sistematis, meliputi identifikasi
potensi dan masalah di lapangan, pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara,
perancangan serta pengembangan media,
validasi oleh para ahli, hingga uji coba terbatas
pada 19 siswa fase C SD DAQU Semarang.
Validasi dilakukan oleh ahli materi, media, dan
nilai Islam untuk memastikan kesesuaian isi,
tampilan, dan nilai keilmuan, sebelum produk
direvisi menjadi media akhir yang siap
diterapkan secara luas.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar
observasi, wawancara, lembar validasi ahli, dan
angket untuk mengukur efektivitas media
terhadap peningkatan kemandirian belajar dan
literasi sains siswa. Data kuantitatif yang
diperoleh melalui skala Likert dianalisis dengan
teknik deskriptif kuantitatif untuk menentukan
tingkat kelayakan dan efektivitas produk,
sementara data kualitatif digunakan untuk
memberikan penjelasan yang lebih mendalam
tentang respon pengguna. Hasil analisis
dikategorikan dalam empat tingkat kelayakan,
yakni: sangat baik, baik, cukup, dan kurang baik
(sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, dan kurang
sesuai). Ini membantu peneliti menentukan
revisi yang diperlukan. Seluruh proses penelitian
dijalankan  dengan memperhatikan etika
akademik, termasuk menjaga kerahasiaan
identitas responden dan memperoleh izin resmi
dari pihak sekolah. Melalui metodologi ini,
diharapkan tercipta media pembelajaran Edu-
Science Quran yang tidak hanya valid dan
menarik, tetapi  juga  efektif dalam
menumbuhkan semangat belajar mandiri,
memperkuat literasi sains, serta menanamkan
nilai spiritual pada peserta didik secara utuh dan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi pendahuluan menunjukkan
bahwa pembelajaran IPAS di SD DAQU
Semarang selama ini sudah menggunakan
metode yang bervariasi namun kurang didukung
dengan media yang interaktif dan menarik,
sehingga kebutuhan akan media pembelajaran
inovatif yang mampu mengintegrasikan nilai-
nilai Al-Quran sangat diperlukan. Wawancara
dengan guru mengungkapkan keinginan untuk
media yang praktis dan mudah digunakan namun
tetap mampu meningkatkan pemahaman konsep
sains sekaligus nilai-nilai keislaman. Sementara
itu, angket siswa memberikan gambaran bahwa
mereka lebih antusias dan mudah memahami
materi pembelajaran bila disajikan secara visual
dan kontekstual, yang mendasari urgensi
pengembangan media Edu-Science Quran
sebagai sarana pembelajaran terpadu di SD
DAQU Semarang. Kemandirian belajar siswa
masih tergolong rendah, banyak siswa yang
memerlukan  pendampingan lebih  dalam
mengelola proses belajarnya. Di sisi lain, literasi
sains siswa juga menunjukkan tingkat rendah,
dimana hanya sebagian kecil yang mampu
memahami konsep IPAS dan hampir semua
memerlukan penguatan dalam penerapan dan
pemecahan masalah sains secara kritis. Temuan
ini mendasari urgensi pengembangan media
Edu-Science  Quran yang tidak  hanya
menyajikan materi ilmu pengetahuan secara
menarik, tetapi juga mendukung pengembangan
kemadirian belajar dan literasi sains secara
terpadu di SD DAQU Semarang.
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Minat Belajar Siswa
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Dari Gambar 1 grafik yang disajikan
tersebut, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
minat belajar siswa baik dari sisi literasi sains
maupun kemandirian belajar setelah penggunaan
media Edu-Science Quran (Diorama Siklus Air).
Peningkatan ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang bersifat visual dan konkret
mampu membantu siswa memahami konsep
yang abstrak dengan lebih mudah. Melalui
diorama, siswa tidak hanya melihat proses siklus
air secara langsung, tetapi juga dapat
mengaitkannya dengan peristiwa yang terjadi di
lingkungan sekitar mereka. Hal ini membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
menarik bagi siswa.

Pembahasan

Studi pendahuluan dilakukan di SD
DAQU Semarang yang beralamatkan di Jalan
Dokter Cipto No. RT. 003 RW. 001, Kel. Kebon
Agung Kec. Semarang Timur Kota Semarang,
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kode Pos.
50123. Metode yang digunakan meliputi
observasi langsung terhadap proses
pembelajaran di kelas, wawancara mendalam
dengan guru kelas fase C untuk memahami
kendala dan harapan dalam penerapan media
pembelajaran, serta pembagian angket kepada
siswa fase C untuk menggali respons, minat dan
kebutuhan belajar mereka terkait materi yang
akan disampaikan melalui media tersebut. Studi
ini juga dilengkapi dengan kajian pustaka yang
relevan sebagai dasar teori dan landasan dalam
merancang media pembelajaran.

Dalam proses kajian pustaka, ditemukan
berbagai referensi yang mendukung pentingnya
media pembelajaran interaktif ~ dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
pengembangan kemandirian belajar siswa.
Studi-studi dan jurnal terkait literasi sains
menunjukan betapa krusialnya kemampuan
siswa dalam mengakses, memahami, dan
menggunakan informasi ilmiah secara kritis dan
kontekstual. ~ Selain  itu, undang-undang
pendidikan  dan kebijakan pemerintah
menegaskan perlunya integrasi nilai-nilai agama
dengan ilmu pengetahuan sebagai upaya
membentuk karakter peserta didik yang holistik.
Media-media pembelajaran Edu-Science Quran
yang sudah ada menjadi sumber inspirasi
sekaligus pembanding dalam pengembangan
media yang lebih inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa di SD DAQU Semarang. Studi
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pustaka dalam studi pendahuluan pengembangan
media pembelajaran Edu- Science Quran
dilakukan  dengan  mengumpulkan  dan
mempelajari beragam sumber seperti buku,
jurnal ilmiah, hasil survei, laporan hasil
penelitian, peraturan perundang- undangan, dan
media yang relevan. Kajian ini bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam konsep, teori, dan
temuan-temuan  terbaru  terkait media
pembelajaran Edu-Science Quran, kemandirian
belajar, dan literasi sains. Sumber- sumber
tersebut dipilih untuk membangun landasan teori
yang kokoh serta memperkaya pemahaman
mengenai pengembangan media pembelajaran
yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Al-
Quran dengan konsep sains dan mendukung
pengembangan kemandirian belajar siswa.

Hasil  studi  pustaka  menunjukkan
pentingnya penerapan media pembelajaran yang
interaktif dan kontekstual untuk meningkatkan
literasi sains dan kemandirian belajar siswa.
Kajian jurnal dan laporan penelitian menegaskan
bahwa media yang menggabungkan pendekatan
keagamaan dan ilmu pengetahuan dapat
memperkuat motivasi dan pemahaman konsep
siswa secara menyeluruh. Selain itu, peraturan
dan kebijakan pendidikan menggarisbawahi
perlunya pengembangan media yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik serta nilai-
nilai budaya dan agama yang dianut. Media yang
telah ada juga memberikan referensi penting
dalam menyusun model pembelajaran Edu-
Science Quran yang inovatif dan aplikatif di SD
DAQU Semarang.

Kegiatan studi lapangan ini dilaksanakan
di SD DAQU Semarang dengan melibatkan
siswa fase C serta wali kelas sebagai subjek
penelitian. Melalui hasil analisis dari ketiga
Teknik tersebut tersebut, diperoleh gambaran
mengenai kebutuhan nyata di lapangan, baik dari
sisi peserta didik, guru, maupun sarana
pendukung pembelajaran. Analisis kebutuhan ini
menjadi dasar penting dalam perancangan solusi
atau pengembangan produk pendidikan yang
relevan, sehingga hasil yang diharapkan dapat
benar-benar  menjawab  tantangan  dan
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di
sekolah tersebut.

Peningkatan minat belajar juga terlihat dari
cara siswa berpartisipasi aktif selama proses
pembelajaran berlangsung, jika sebelumnya
beberapa siswa cenderung pasif dan hanya
memperhatikan  penjelasan  guru, setelah
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penggunaan diorama mereka tampak lebih
antusias dalam berdiskusi dan mengajukan
pertanyaan. Media ini membantu menciptakan
suasana belajar yang interaktif dan kolaboratif,
sehingga siswa terdorong untuk berpikir kritis
dan berani mengemukakan pendapatnya. Dengan
demikian, diorama tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual, tetapi juga memupuk
rasa ingin tahu dan semangat belajar.

Berdasarkan data angket, menunjukkan
bahwa ada beberapa siswa mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, seperti MA,
FS, dan NAR. Ketiga siswa tersebut
menunjukkan perubahan sikap belajar yang
positif setelah pembelajaran menggunakan media
diorama siklus air. Mereka menjadi lebih mandiri
dalam mencari informasi, lebih fokus dalam
mengikuti  kegiatan = pembelajaran,  serta
menunjukkan pemahaman yang lebih baik
terhadap materi yang diajarkan. Peningkatan
yang signifikan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media yang tepat dapat memberikan
dampak besar terhadap minat belajar siswa dan
hasil belajar siswa.

Hal ini sesuai dengan peneliti sebelumya,
seperti Amalia et al., (2024) menemukan bahwa
media diorama siklus air memberikan pengaruh
besar terhadap hasil belajar siswa fase C SD.
Namun pada penelitiannya hanya berfokus pada
hasil belajar, dan menggunakan metode
kuantitatif dengan tipe eksperimen. Berbeda
dengan penelitian ini, yang berfokus pada
kemampuna literasi sains siswa dan kemandirian
belajar siswa dan menggunakan metode
pengembangan model (Sugiono, 2013).

Berdasarkan temuan-temuan yang telah
dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Edu-Science Quran (diorama
siklus air) terbukti layak dan efektif dalam
mendukung proses pembelajaran. Media ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi
juga sebagai sarana pembelajaran yang mampu
menghubungkan konsep sains dengan nilai-nilai
keislaman secara harmonis. Penerapan media
Edu-Science Quran memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna, karena siswa tidak
hanya memahami konsep ilmiah tentang siklus
air, tetapi juga menyadari kebesaran Allah SWT
melalui fenomena alam yang dipelajari.

Kelayakan dan keefektifan media ini
dicapai karena pengembangannya disesuaikan
dengan kebutuhan sekolah, karakteristik peserta
didik, materi pelajaran, serta kurikulum yang
berlaku. Penyesuaian tersebut menjadikan media
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ini relevan dengan konteks pembelajaran di
sekolah dasar, terutama pada materi yang
berkaitan dengan tema “Bumi Kita.” Selain itu,
tampilan visual diorama yang menarik serta
pendekatan pendekatan integratif antara sains
dan nilai keislaman mampu menumbuhkan minat
belajar siswa, meningkatkan pemahaman konsep,
dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa media interaktif Edu-Science Quran
(diorama siklus air) hasil pengembangan ini
merupakan produk yang layak, menarik, dan
efektif digunakan dalam pembelajaran tentang
“Bumi Kita” pada siswa fase C SD DAQU
Semarang. Media ini berpotensi untuk terus
dikembangkan dan diadaptasi pada tema atau
materi lain yang relevan sehingga dapat menjadi
alternatif pembelajaran interaktif dan inovatif
yang mengintegrasikan pengetahuan ilmiah
dengan nilai-nilai spiritual secara seimbang.

Selama proses penelitian, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasilnya. Salah satu
keterbatasan utama adalah penggunaan modul
ajar yang berbasis proyek dan terintegrasi dengan
nilai-nilai keislaman. Meskipun pendekatan ini
memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa, karakteristik modul tersebut dapat
mempengaruhi hasil penelitian secara spesifik.
Oleh karena itu, jika penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran yang
berbeda, seperti pembelajaran langsung, inkuiri
terbimbing, atau pembelajaran berbasis masalah,
mungkin hasil yang diperoleh akan menunjukkan
variasi dalam tingkat kemandirian belajar dan
literasi sains siswa.

Selain itu, peningkatan kemampuan
literasi sains dan kemandirian  belajar
memerlukan proses yang tidak singkat (Latif et
al., 2022). Pengembangan kedua aspek tersebut
umumnya membutuhkan waktu yang lebih lama
agar dapat terlihat hasil yang signifikan, misalnya
melalui pembelajaran yang berlangsung secara
konsisten selama tiga bulan atau lebih. Dalam
penelitian ini, proses pembelajaran hanya
dilakukan dalam empat kali pertemuan, sehingga
waktu yang terbatas menjadi salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi hasil akhir penelitian.

Keterbatasan waktu tersebut membuat
peneliti belum melihat perkembangan jangka
panjang dari penerapan media Edu-Science
Quran terhadap perubahan perilaku belajar
siswa. Meski demikian, hasil penelitian tetap
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memberikan gambaran awal yang positif
mengenai potensi media Edu-Science Quran
sebagai alat bantu pembelajaran yang menarik
dan efektif. Diharapkan, penelitian lanjutan
dengan durasi yang lebih panjang dan variasi
model pembelajran dapat memberikan hasil yang
lebih komprehensif serta memperkuat temuan
ini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penerapan media pembelajaran interaktif
Edu-Science Quran (diorama siklus air) hasil
pengembangan ini merupakan produk yang
layak, menarik, dan efektif digunakan dalam
pembelajaran tentang “Bumi Kita” pada siswa
fase C SD DAQU Semarang. Media ini
berpotensi untuk terus dikembangkan dan
diadaptasi pada tema atau materi lain yang
relevan, sehingga dapat menjadi alternatif
pembelajaran interaktif dan inovatif yang
mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan
nilai-nilai spiritual secara seimbang.
Keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan  hasilnya. Salah  satu
keterbatasan utama adalah penggunaan modul
ajar yang berbasis proyek dan terintegrasi
dengan nilai-nilai  keislaman.  Meskipun
pendekatan ini memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa, karakteristik modul
tersebut dapat mempengaruhi hasil penelitian
secara spesifik. Oleh karena itu, jika penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran yang berbeda, seperti
pembelajaran langsung, inkuiri terbimbing, atau
pembelajaran berbasis masalah, mungkin hasil
yang diperoleh akan menunjukkan variasi dalam
tingkat kemandirian belajar dan literasi sains
siswa
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